BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan elemen penting dari setiap organisasi.
Karyawan menjadi lengan pada sebuah organisasi yang memiliki peran luar
biasa dalam penyusunan dan perkembangan urusan organisasi (Bacha, 2014).
Kompetisi di antara organisasi mengharuskan mereka untuk memberi perhatian
lebih pada efektivitas operasional untuk keunggulan kompetitif. Efektivitas
untuk keunggulan kompetitif terutama tergantung pada kinerja tenaga kerja
(Dailey, 2012). Namun, hal tersebut berarti bahwa karyawan adalah sumber
daya berharga, mampu memberikan keunggulan kompetitif bagi organisasi.

Globalisasi telah muncul sebagai fenomena yang mempengaruhi cukup
besar untuk industri Indonesia baik di industri manufaktur, perdagangan, dan
jasa. Kondisi ini mengharuskan industri untuk terus melakukan berbagai
inovasi untuk dapat bersaing dan memiliki keunggulan dalam hal kualitas dan
kuantitas produk, layanan, dan harga produk.

Untuk dapat bersaing dan mempertahankan keunggulan harus diakui
bahwa peran pekerja sangat penting sebagai penggerak kegiatan industri,
sehingga harus mendapatkan perhatian khusus karena mereka yang
meluangkan waktu, pikiran dan tenaga. Selain itu, mereka memiliki perasaan,
kebutuhan dan harapan dapat mempengaruhi kinerja pekerja, dedikasi, dan
loyalitas, dan cinta dari pekerjaan dan industri.

Banyak orang bekerja berjam-jam, akibatnya mereka menghadapi konflik
antara keluarga dan pekerjaan. Terutama bagi wanita, tidak memiliki waktu
yang mereka inginkan untuk keluarga karena jam kerja yang panjang dan tidak
nyaman (Jeffrey Hill, 2005). Bekerja dalam jam kerja yang fleksibel
memungkinkan orang mengatur kehidupan sehari-hari mereka dengan lebih

baik dan mengurangi konflik keluarga-kerja. Seperti yang dibuktikan oleh



penelitian sebelumnya, bahwa bekerja dalam jam fleksibel mempengaruhi
pendapat positif seseorang tentang pekerjaan itu (Rothausen, 1994). Orang
yang diijinkan untuk memilih jam berapa mereka bisa memulai dan
menyelesaikan pekerjaan cenderung lebih puas dengan pekerjaan mereka.
Dalam penelitian ini saya ingin memeriksa apakah pria atau wanita
menganggap jam kerja fleksibel lebih penting agar bisa puas dengan pekerjaan
mereka, juga apakah ada perbedaan antara orang yang memiliki anak dan
orang-orang yang tidak, mengenai jam kerja yang fleksibel dan kepuasan kerja.
Saya mengharapkan wanita dan juga orang-orang yang memiliki anak untuk
mempertimbangkan jam kerja yang fleksibel lebih penting untuk kepuasan
kerja mereka daripada pria dan orang-orang yang tidak memiliki anak.

Metode spesialisasi pekerjaan melibatkan penguraian tugas ke tingkat
terendah dan merancang pekerjaan di sekitar masing-masing bagian. Hal ini
menciptakan spesialisasi, keahlian, dan peningkatan kualitas. Desain
spesialisasi pekerjaan di tempat kerja sering terlihat dimana seorang pekerja
berfokus pada satu tugas dan kemampuan spesifik selama keseluruhan shif
kerja. Tugas sering berulang sepanjang hari, karena spesialisasi pekerjaan
memungkinkan pengembangan keahlian yang signifikan dalam tugas tertentu,
pembelajaran dan kecepatan produksi terjadi lebih cepat. Pekerjaan tidak
melibatkan proses yang kompleks, sehingga bisa diajari lebih cepat kepada
pekerja baru. Secara teori, pendekatan ini mengurangi biaya pengendalian
kualitas dan meningkatkan efisiensi produksi (Thibodaux, 2012).

Spesialisasi mengacu pada individu dan organisasi yang berfokus pada
terbatasnya rentang tugas produksi yang kinerjanya paling baik. Spesialisasi ini
mengharuskan para pekerja untuk melepaskan tugas-tugas lain di tempat yang
mereka tidak terampil, meninggalkan pekerjaan tersebut kepada orang lain
yang lebih cocok untuk mereka. Sebuah jalur perakitan, di mana pekerja
individu melakukan tugas tertentu dalam proses produksi, adalah contoh
terbaik dari spesialisasi. Adanya pembagian tugas berdasarkan spesialisasi
pekerjaan maka karyawan akan merasa puas dengan kondisinya, menurut hasil

penelitian yang dilakukan oleh Odeyoyin et al. (2015) menyatakan bahwa



kepuasan kerja bersifat individualistik dan mempengaruhi perasaan atau
keadaan seseorang. Bila karyawan merasa puas, mereka cenderung tidak
meninggalkan pekerjaan.

Dengan kata lain kepuasan kerja dalam suatu organisasi merupakan
prinsip dasar bagi suatu organisasi dalam mencapai tujuan dan sasaran
organisasi. Kepuasan kerja yang rendah akan berimplikasi pada kinerja. Hal ini
disebabkan kepuasan kerja dan kinerja yang erat terkait dan saling terkait
dalam menentukan keberhasilan dan pencapaian tujuan organisasi (Colquitt,
Lepine & Wesson, 2009).

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis ingin mengadakan penelitian
dengan judul: ”Pengaruh Fleksibilitas Kerja dan Spesialisasi Pekerjaan
Terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja sebagai Variabel

Mediating pada PT. Daya Manunggal Salatiga”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka permasalahan yang

diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah fleksibilitas kerja dan spesialisasi pekerjaan berpengaruh terhadap
kepuasan kerja?

2. Apakah fleksibilitas kerja, spesialisasi pekerjaan, dan kepuasan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

3. Apakah fleksibilitas kerja dan spesialisasi pekerjaan berpengaruh terhadap

kinerja karyawan dengan mediasi kepuasan kerja?

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang berhubungan dengan rumusan masalah
yang ada adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh fleksibilitas kerja dan spesialisasi pekerjaan
terhadap kepuasan kerja.
2. Menganalisis pengaruh fleksibilitas kerja, spesialisasi pekerjaan, dan

kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan.



3. Menganalisis pengaruh fleksibilitas kerja, dan spesialisasi pekerjaan
terhadap kinerja karyawan dengan mediasi kepuasan kerja.

D. Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini
diantaranya adalah:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk memperkaya dan
menambah pengetahuan yang berhubungan dengan ilmu manajemen
khususnya di bidang fleksibilitas kerja dan spesialisasi pekerjaan terhadap
kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.
2. Manfaat Praktisi
Manfaat praktis dari penelitian ini yaitu dapat digunakan untuk
memberikan kontribusi bagi pihak perusahaan PT Daya Manunggal
Salatiga tentang upaya yang tepat untuk melihat faktor yang
mempengaruhi antar fleksibilitas kerja dan spesialisasi pekerjaan terhadap

kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan
Dalam bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat dari penelitian.

BAB Il : Landasan Teori
Pada bab ini memuat tentang landasan teori yang berkaitan
dengan penelitian, dan memuat tentang beberapa tinjauan pustaka,
penelitian terdahulu yang berguna untuk memperkuat penelitian
ini dan pengembangan hipotesis.

BAB Il : Metode Penelitian
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian, kerangka pemikiran,

desain penelitian, objek penelitian, jenis data dan sumber data,



BAB IV

BAB V

populasi dan teknik sampling, metode pengumpulan data, variabel
penelitian, definisi, indikator dan skala pengukuran, uji instrumen

penelitian, dan teknik analisis data.

: Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini merupakan pengolahan dari metode yang digunakan.
Analisis ini  berguna sebagai jawaban atas permasalahan

penelitian.

: Kesimpulan dan Saran

Pada bab ini merupakan bagian akhir dari penulisan ini. Seluruh
hasil penelitian akan dirangkum dalam bab ini. Pada bab ini

berisikan tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran.



